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ABSTRAK

Septaria, Ifa. 2009Latis Modular Dan Sifat-sifatnya. Skripsi, Program S-I
Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologvddsitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing I: Evawati Alisah, M.Pd.
Pembimbing Il: Munirul Abidin, M.Ag

Kata Kunci: Latis, Latis Modular.

Pada struktur aljabar dibahas mengenai dua hinmptakakosong dengan
dua operasi biner yang disebut dengan latis. Selayg dari latis sendiri dapat
dikembangkan menjadi beberapa sub pembahasanti dafieistimewa atau lebih
dikenal latis modular, semi modular, latis diastibdan lain-lain Akan tetapi dalam
perkembangannya belum banyak peneliti yang mend&bjh jauh tentang latis
khususnya latis modular dan sebelum mengkaji Yaiig) lebih luas yaitu latis semi
modular dan pada akhirnya kelas yang lebih sengadaa latis distributif maka
terlebih dahulu dikaji latis modulaBerdasarkan latar belakang tersebut penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji dan mengsisgkentang latis modular
dan sifat-sifatnya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan mekagian kepustakaan
atau studi literatur. Data yang di gunakan dalamepgan ini adalah definisi dan
teorema-teorema latis, sublatis atau latis-bagisartas homomorphisma.
Pembahasan berisi tentang definisi latis modulamiah latis modular, dan sifat-
sifat latis modular.

Berdasarkan pembahasan dapat diperoleh kesimpebagai berikut:

a. Definisi latis modular:

Misal L latis, jika pada. berlaku:
azb=a(b+c)=ab+tac=b+ac
Oa,b,cOL, makaL disebut latis modular

b. Sifat-sifat latis modular meliputi
i. Misal a,b,cO0L. Jika a=b dan a=c, maka a=b+c dan
a(b+c)=b+c=b+ac

ii. Misal L latis modular, jlka a=h, maka
a(b+c)=ab+ac=b+ac=a

iii. Suatu sublatis dari latis modular adalah modular

iv. Suatu latis non-modulac harus memuat sublatis yang isomorpihk
dengan latis "pentagonal’”.

v. Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya J&is itu tidak
memuat sublatis yang isomorphik dengan latis "pgomal”.

vi. Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya jiktuk unsur-
unsur a,b,c ketiga relasia=b,ac=bc,a+c=b+c bersama
mengakibatkara = b

vii. Setiap bayangan homomorphil dari latis modularL adalah
modular.



BAB |

PENDAHULUAN

1.8 Latar Belakang
Dalam Al-Qur'an umat Islam dianjurkan untuk bersgumig-rsungguh pada
pencarian ilmu pengetahuan. Hal ini karena durkarseng dan masa depan,
adalah dunia yang dikuasai ilmu pengetahuan damotegi. Siapapun yang
menguasai keduanya, secara lahiriah akan mengdasi&. Bahkan wahyu
pertama Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Mumnach SAW adalah
perintah menuntut ilmu pengetahuan dan menekan&atingnya arti belajar

dalam kehidupan umat manusia, yaitu surat Al Ala§:sebagai berikut:

= E o 2 w0 e = a A -7 .ﬁa o - Ti 2,:;

@ s NIEL5; 131 @y ale S eaYTGE (6 it oal 13
z z - - .
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Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhayamg Menciptakan, 2.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darahBacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. Yang mendajanusia)
dengan perantaran kalam 5. Dia mengajar kepada usenapa
yang tidak diketahuinya.

Dari ayat tersebut diawali dengdigra™ yang berarti "bacalah”. Istilah
ini berarti membaca dengan mendalam, menyelidiki deemahami alam
yang diciptakan oleh Tuhan. Allah SWT juga berfirmdalam surat Al

Mujaadilah ayat 11:

P

”; "o 4,-4;4»
| eyl |

T 2K Tykls T AT o0 138 15T J315
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Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orayang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahu
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apagykamu
kerjakan” (Q.S. Al-Mujaadalah: 11).

llImu yang dimaksud ayat di atas bukan saja ilmunagatetapi ilmu
apapun yang bermanfaat. Sebagai contoh adalah pengetahuan bidang
sains yang sangat berperan dan merupakan(talais) bagi disiplin ilmu
bidang sains lainnya yakni matematika. Aljabar rpakan salah satu cabang
dari ilmu matematika. Sedangkan cabang dari ilnjabat itu sendiri antara
lain aljabar linier dan aljabar abstrak. Struktijalzar merupakan salah satu
materi dalam aljabar abstrak. Selain pemetaan, rmgé@g dibahas pada
struktur aljabar pada dasarnya tentang himpunanopganasinya. Sehingga
dalam mempelajari materi ini selalu identik dengabuah himpunan yang
tidak kosong yang mempunyai elemen-elemen yangtdaieombinasikan
dengan penjumlahan, perkalian, ataupun keduanyajwtgm oleh operasi
biner yang lainnya. Hal tersebut berarti pembahg@gnbahasannya
melibatkan objek-objek abstrak yang dinyatakanrdaanbol-simbol.

Kajian mengenai himpunan sudah ada dalam Al-Qumaisalnya,
kehidupan manusia yang terdiri dari berbagai magaiongan. Golongan
merupakan bagian dari himpunan karena himpunan irsemerupakan
kumpulan objek-objek yang terdefenisi. Dalam Al-Quorsurat al-fatihah

ayat 7 disebutkan:



/W.{.a// 2 2> 2o e s s _oE .4.4//
D odlall N3 agde —opasddl 28 fgde cwnl Al LT

Artinya: (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkéaeri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan loukaula
jalan) mereka yang sesat.(QS:Al-fatihah.ayat 7)

Dalam ayat 7 surat al-fatihah dijelaskan manusrbatgi menjadi tiga
kelompok yaitu (1) kelompok yang mendapatkan nikdzat Allah SWT, (2)
kelompok yang dimurkai, dan (3) kelompok yang segAbdusysyakir,
2006:47).

Struktur aljabar dengan satu operasi biner yang enefm sifat-sifat
tertentu disebut dengan grup. Sedangkan strukf@aibal dengan dua operasi
biner yang memenuhi sifat tertentu disebut ring. n Dadalam
perkembangannya dua operasi biner yang memenuti teitentu disebut
juga latis, akan tetapi berbeda sifat-sifatnya deming. Latis atau Teori latis
dapat dipandang dengan beberapa cara yang berdsdda, struktur aljabar
atau teori himpunan. Selanjutnnya dari lasendiri dapat dikembangkan
menjadi beberapa sub pembahasan diantardetya istimewa atau lebih
dikenal latis modular, semi modular, latis digitibdan lain-lain. Akan tetapi
dalam perkembangannya belum banyak peneliti yanggkag lebih jauh
tentang latis khususnya latis modular dan sebelemgkaji latis yang lebih luas
yaitu latis semi modular dan pada akhirnya kelaggylebih sempit adalah latis
distributif maka terlebih dahulu dikaji latis modul

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingingetahui lebih jauh
dan menganalisis tentang latis modular dan sifatyga. Merujuk pada

jurnal-jurnal ilmiah dan penelitian yang ada belbisa menjelaskan tentang



kajian modular latis lebih jelas. Oleh karena itgenulis tertarik untuk
membahasnya. Sehingga skripsi ini oleh penulis rdipsul “KAJIAN
LATISMODULAR DAN SIFAT-SIFATNYA”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatasliamaka rumusan
masalahnya adalah bagaimana deskripsi latis modatasifat-sifatnya?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaglitien ini adalah
mendiskripsikan dan menganalisis deskripsi latislufer beserta pembuktian
sifatnya.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari penulisan skripsi ini penulis berharap agampahasan ini
bermanfaat bagi berbagi kalangan, antara lain:
a. Manfaat bagi Penulis
Untuk mempelajari dan lebih memperdalam pemahanserta
mengembangkan wawasan disiplin ilmu khususnya nmeigéatis
modular dan sifat-sifatnya.
b. Manfaat bagi mahasiswa
Sebagai tambahan wawasan dan informasi untuk kdgaim lanjut
mengenai aljabar abstrak, terutama latis modularsifat-sifatnya sebagai

acuan dalam pengembangan penulisan karya tulighimi



c. Manfaat bagi lembaga

13.Sebagai bahan informasi tentang pembelajaran nlahkaljabar
abstrak.

14.Sebagai tambahan bahan kepustakaan.

1.5 M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone penelitian
kepustakaan (library research) atau kajian pustakakni melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data dan inforAamisrmasi serta objek-
objek yang digunakan dalam pembahasan masalah buérseStudi
kepustakaan merupakan penampilan argumentasi panatailmuan untuk
memaparkan hasil olah pikir mengenai suatu perrahaal atau topik kajian
kepustakaan yang dibahas dalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang akan digunakan olefelgiemi adalah

sebagai berikut:

3. Mencari literatur utama yang di jadikan acuan dafmbahasan ini.
Literatur yang dimaksud adalah buku tentang teatis | karangan
Sukardjono dan rujukan didalamnya.

4. Mengumpulkan berbagai literatur pendukung, baikgyd&ersumber
dari buku, jurnal, artikel, diktat kuliah, interpedan lainnya yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahksn d
penelitian ini.

5. Memahami dan mempelajari konsep himpunan, relastan parsial,

latis, sublatis, homomorphisma.



6. Menerapkan konsep latis, sublatis atau latis-bagiaan
homomorpisma untuk menjelaskan sifat-sifat yangaiéidengan latis
modular dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan definisi yang berkaitan dengan latis ueogl
kemudian memberikan contoh dari definisi tersebut.
b. Menentukan sifat-sifat yang berkaitan dengan latiedular
kemudian membuktikan sifat-sifat tersebut.
1.6 Sistematika Penulisan
Agar dalam membaca hasil penelitian ini pembacaanudemahami dan
tidak menemukan kesulitan, maka dalam penyajiardigtdis berdasarkan
suatu sistematika yang secara garis besar dibagadiempat bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan Rahsaujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitidan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-fegang mendukung
bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antarenéembahas
tentang pengertian himpunan, relasi, urutan parksb, sublatis,

homomorphisma, dan kajian agama.



BAB Il PEMBAHASAN
Pembahasan berisi tentang definisi latis modutmtoh latis
modular, dan sifat-sifat latis modular.

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan tentang kesimpulansdasn.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan
2.1.1 Himpunan dan operas himpunan

Himpunan objek-objek yang terdefisi dengan jelasl( defined. Objek-
objek yang termasuk dalam suatu disebut unsur-unatau anggota
himpunan.himpunan biasanya disimbulkan dengan reapital, sepertA, B, C,
danD, sedangkan anggota himpunan disimbolkan dengair kecil, seperta, b,
c,dan d

Jika a adalah unsur pada himpun&n maka ditulisal A. Jadi, perlu
dipahami bahwa tulisam [0 A mempunyai arti bahwa anggota himpunah, a
unsur himpunard, A memuata, ataua termat diA. Jikaa buka unsur pada
himpunan A, maka dituisall A. Himpunan yang tidak mempunyai anggota
disebut himpunan kosong dan dinotasikan defigan

Himpunan dapat dinyatakan dalam dua bentuk pemyligaitu bentuk
tabular tabular form) dan bentuk perinciansét-builder form). Bentuk tabular
adalah penulisan himpunan dengan mendaftar senggot@myadi dalam tanda
kurung kurawal { }. Sebagai contol® = {2, 4, 6, 8, 10} menyatakan bahwa
himpunan A memuat bilangan 2, 4, 6, 8, dan 10. bentuk pentimdalah
penulisan himpunan dengan menyebutkan sifat atatatskeanggotan anggota

himpunan tersebut, misalnya

A={x1<x<1Q



Secara lebih umum, himpunan dapat didefinisikaragai kumpulan semcX

yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Notasi
A={xP(x)}
MedefinisikanA sebagai himpunan semwxayang memenuhi syar®(x). Notasi
tersebut dibacaA adalah himpunar sedemikian hinggd(x)”. Sebagai contoh
A={x1<x<10
DibacaA adalah himpunar sedemikian hingga < x <10. Notasi
A={x0OB|P(x)}
Juga digunakan untuk menyatakan babAvenemuat semua unsurdi B yang
memenuhi syard®(x). (Abdussakir,2006:1)
Definis 1
Misalkan A dan B himpunan. A dikatakan himpunan &adsubset) dari B,
ditulis ALIB, jika setiap unsur di A merupakan unsur di B
Secara simbolik,
AOB - (xOA= xOB)
Tulisan A0 B dapat di maknai bahwA subsetB, A termuat diB, atauB
memuatA. jika A subseB dan ada unsur @ yang tidak termuat di\, maka
A disebutsubset sgjati dariB, dan ditulis A [0 B.(Abdussakir,2006:2)
Definisi 2
Misalkan A dan B himpunan. A dikatakan sama derjaditulis A= B, jika
A subset B dan B subset A

Secara simbolik,



A=B < AUOBLBDO A(Abdussakir,2006:2)
Definisi 3
Misalkan A dan B himpunan. Gabungan A dan B, dit A B, adalah
himpunan yang memuat semua unsur di A atau B

Secara simbolik,

AOB={xxOAOxOB}.

Kata “atau” bermakna bahwatermuat diA saja,B saja, atau dh sekaligusB.
(Abdussakir,2006:3)

Definis 4
Misalkan A dan B himpunan. Irisan A dan B, dittAn B, adalah himpunan
yang memuat semua unsur di A dan B

Secara simbolik,

An B={xx0AOx0B}.

Kata “dan” bermakna bahwa termuat diA sekaligus diB. jikaAn B =0,

makaA danB disebut himpunasaling lepas(disjoin). (Abdussakir,2006:3)
Definisi 5

Misalkan A dan B himpunan. Komplemem relatif dardiAB, ditulis BA,

adalah himpunan yang memuat semua unsur di B teéidgk termuat di A

(Abdussakir,2006:3)

Secara simbolik,

B\A={xOBxOA.
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Jika A adalah subset dari himpunan terteBiumakaB\A biasanya disebut
komplemen dariB dan di tulis A°. Akan diperoleh bahwa
(A=A danB=A0 A°.
Berikut ini disajikan beberapa teorema dasar bex&endengan operasi
pada himpunan.

Teoremal

Misalkan A, B, dan C adalah himpunan. Maka,
15.A0 B=B/J A
16.A n B =B n A(Abdussakir,2006:3)

Teorema 2

(Hukum De MorgenMisalkan A dan B adalah subset himpunan S. Maka
7. (AOB)° = A°n B°
8. (An B)® = A° 00 B®.(Abdussakir,2006:4)
Definisi 6
Misalkan A dan B himpunan. Perkalian cartesius darian B, ditulis .xB,
adalah hmpunan semua pasangan berurutan (a, bgatee A dan ILIB.
Secara simbolik,
Ax B ={(a,b)lal A b0 B} .(Abdussakir,2006:5)
Contoh 1
Jika A={123}danB ={1, 2, 3}, maka

AxB={(1, a), (1, b), (1, ¢c), (2, @), (2, b), (2, ©), (3, @ D), (3, c)}



Perkalian cartesius dari R dan R di tulis den R*1dan sering digambarkan

sebagai bidang cartesius.

2.2Rdas
2.2.1 Relasi pada Himpunan
Misalkan A dan B adalah himpunan-himpunan. Suatu relasi (birfedari
A ke B adalah himpunan bagian dak B. Jika (a,b)JAxB dan a
berelasi dengab, dituliskan aRb. Jika a tidak berelasi dengah dituliskan
alRb.(Siang,2002:294)
Contoh 2
Misalkan A= (12) dan B= (123), didefinisikan relasiR dari A ke
B sebagai berikut:
x [ A berelasi dengary 0 B bila dan hanyax -y genap.
2 ApakahlR3 2R3, 2R2;?
3 Tulislah anggota-ango R.
Penyelesaian:
a. 1R3 karenel-3=-2 adalah bilangan genap
2R3 karene2 -3 = -1 bukan bilangan genap
2R2 karene2-2 =0 adalah bilangan genap
b. AxB={@), 2. 13). (21), 22). (23)}
Menurut definisiR, (x,y) OR bila x -y genap, maka:
@WOR karenel-1=0 adalah bilangan genap

L2)OR karenel-2 =1 bukan bilangan genap



13)0R
(@)OR
22)OR

23)0R

karenel-3=-2 adalah bilangan genap
karenc2-1=1 bukan bilangan genap
karene2 -2 =0 adalah bilangan genap

karenc2 -3 = -1 bukan bilangan genap

Jadi R ={ (L), (13)(2.2)}

Tampak bahwiR [0 AxB

A B
R

N

<

Gambar 1 Relasi Himpunan

2.2.2 Operasi-Operasi pada Relas

Karena pada hakekatnya suatu relasi merupakan heanpumaka
beberapa relasi juga dapat dioperasikan denganasipgwerasi himpunan.

Operasi himpunan yang sering dipakai pada reladahdyabunganUnion) dan

irisan (ntersection.

Teorema 3

Misalkan R dan S adalah 2 relasi dari himpunan Ahkapunan B. Maka

ROS adalah himpunan semua pasangan beruruti(x,y)O AxB

sedemikian hingg (x,y) OR atau (x,y)OS.

Secara simbolik,



ROS={(x y)|(x y)OR atau(x,y) O S}.
(Siang, 2002:297)
Teorema 4

Misalkan R dan S adalah 2 relasi dari himpunan Ahk@punan B. Maka

Rn S adalah himpunana semua pasangan berurut(x,y) AxB
sedemikian hingg(x,y) OR dan (x,y)OS.

Secara simbolik,

RnS={(x,y)OR dan(x,y)0S}.
(Siang, 2002:297)
Contoh 3

Misal A={-1, 0, 1} danB ={0, 1}. RelasiR dan S dari himpunanA ke
himpunanB adalah sebagai berikut :

R={(-1,0), (-1,1), (0,1)}

S$={(0,0), (1.2), (-1,1)}

CarilahRO SdanRn S
Penyelesaian:

RO S={(-1,0), (-1,1), (0,1), (0,0), (1,1)}

Rn S={(-1,1)}

Contoh 4

Misal A adalah beberapa mahasiswa ilmu komputer.

A={a, b, c, d}

B adalah himpunan beberapa mata kuliah yang disajika



B ={ struktur data, matematika, statistik, pancasilsetrioperasi, organisasi
kompute}, yang disingkat seba(B ={ SD, MT, ST, PS, RO, Ol}

Relasi R, dari A ke B menyatakan mata kuliah yang diambil mahasiswa

(X, y)OR, = xmengambil mata kuliaty

R, ={( a, SD), (b, MT), (b, ST), (c, MT), (c, RO), (c, QK}l, PS), (d, OK)}
Relasi R,dari A ke B menyatakan mata kuliah yang disukai mahasisiwa.
(x,y)OR, <« x menyukai mata kulia'y

R, ={ (a, SD), (a, PS), (b, MT), (b, RO), (d, PS), (d,)R@, OK)}.

Carilah R, n R, dan terangkan apa artinya?

Gambar 2 ReléR, N R,
R n R, ={(a SD),(b,MT),(d, PS),(d,OK)}
R n R, menytakan himpunan mahasiswa-mahasiswa yang méilgaata

kuliah yang disukainya.

(% Y)OR n R, = x mengambil dan sekaligus menyukai mata kuyih



2.2.3 Jenis-Jenis Relas

Misalkan R adalah suatu relasi pada himpulA.rR disebut relasi yang:

2. Refleksif o (Ox O A)XRx

3. Simetris - (Ox, y AXRy= yRx

4. Transitif o (Ox,y,zOA) (xRy dan yR2 = xRz
5. lrrefleksif = (Ox O A)xRx

6. Asimetris o (Ox, y O A)XRy= yIRx

7. Antisimetris = (Ox,yOA (xXRydanyRY = x=y
Contoh 5
Misal A={0123}
RelasiR,S, danT didefinisikan pada himpun¢ A sebagai berikut:
R={(00), (01, (03), (10), @), (2.2), (30)(33)}
$={(00), 02, (03), (23)}
T={ (0D, 23}
Manakah diantara relasi-relasi tersebut yang krsdfleksif, simetris dan
transitif?
Penyelesaian:
RelasiS:
a. Tidak refleksif Q)OS
b. Tidak simentris karen (0,2) 0 S tapi (2000 S
c. Transitif karene (00)0S dar (02)0S= (02 0S

00)0S dar (03)0S= (03)0S



020Sdan (03)0S= (03) IS
RelasiT:
2 Tidak reflektif karen: (00) OT
3 Tidak simentris kareng01) OT tapi O)OT
4 Transitif karena hipotesis selalu salah, yaitukidda anggotT yang
berbentuk(x, y) dan(y,z). Karena hipétesis salah, maka keseluruhan
implikasi menjadi benar.
JadiT transitif
2.2.4 Relasi Ekuivalen
Definis 8
Diberikan himpunan S dengan unsur-unsua,b,c, didefinisikan relasi
ekuivalenE atas himpuna S sebagai sebarang relasi ekuivalen Sagang
memenuhi:
(i) Refleksif: jika aEa untuk setiajald S
(i) Simetrik: jika aEb, makabEa
(i) Transitif: jika aEb danbEc, makaaEc.(Sukardjono, 2002:12)
Contoh 6
Misalkan S himpunan bilangan asli, deng akb jika dan hanya jikea+b
genap. Syarat (i) dan (ii) jelas terpenuhi; sedlandiii), jika a+b genap dan
b+c genap, makia+(b+b)+c dana+c adalah genap. Dalam ekuivalen
ini himpuna bilangan ganjil adalah ekuivalen, damdian pula himpunan

semua bilangan genap.



2.3 Urutan Parsal
Definis 9
Misalkan S adalah himpunan dengan unsur-un:a,b,c., dengan relasi
kesamaar x =y telah didefinisikan. Maka relasi terurut pars@l atas S
adalah sebarang relasi diadik e S. gang memenuhi sifat-sifat:
i. Refleksif: untuk setia a di dalamS, aOg
ii. Anti-simentris: jikaaOb danbOa, makaa=Db;
iii. Transitif: jika aOb danbOc, makaaOc.(Sukardjono,2002:27)
Contoh 7
Misalkan relasi ” | ” adalah relasi "keterbagiardda himpunan bilangan bulat
positif A.

(alb berartia adalah faktor da b ataub adalah kelipatan daa).
(Da,bOA)aRb < ab

Buktikan bahwa ” | 7 adalah relasi urutan parsial?

Penyelesaian:

Akan dibuktikan bahwa ” | " adalah relasi yang e&8if, antisimentris, dan
transitif.

d. Refleksif

Ambil sembarancall A. Jelas bahwia=1laatau aja. Jadi " | 7

refleksif.

e. Antisimentris

Ambil sembaranta,b0 A yang memenutalb ataubja.



alb berartib = k,a untuk suatu bilangan bulat pos k,
b|a berartib = k,a untuk suatu bilangan bulat pos k,
Maka b =k, (k,b)
= (k,k,)b
Jika kedua ruas dibagi dencbnmaka diperolelk k, =1.
k, dan k, adalah bilangan-bilangan bulat positif, maka agdasi
k,k, =1 dipenuhi, satu-satunya kemungkinan ad k, =k, =1.
Diperolehb=ka=1la=a
Dari ab danbla diperoleha =b, maka " | ” adalah antisimentris.
f. Transitif

Ambil sebaran¢a,b,c] A yang memenutalb danbic.
an berartib = k;a untuk suatu bilangan bulat pos k,
b\c berartic = k,b untuk suatu bilangan bulat pos k,
Maka c =k, (k,a)
= (k,k,)a.
Ambil k =k,k,. Karenak, dank, adalah bilangan bulat positif maka
k juga bilangan bulat positif. Jac=ka untuk suatu bilangan bulat
positif k. Ini berartialc.

Terbukti bahwa relasi ” | ” bersifat transitif.
Karena ” | ” adalah relasi yang refleksif, antisimiies dan transitif maka ” | ”

adalah relasi urutan parsial



2.4 Latis
Definisi 10
Suatu latisL adalah suatu aljabar dengan dua operasi binemfdangkan
dengan perkalian (.) dan penjumlahan (+)) yang nmesmiepostulat-postulat
berikut:
untuk a, b, c dL,
i. Tertutup: abOL
ii. Tertutup:a+bOL
iii. Komutatif: ab=ba
iv. Komutatif: a+b=b+a
v. Asosiatif: (ab)c = a(bc)
vi. Asosiatif (a+b)+c=a+(b+c)
vii. Absropsi:a(a+b) =a
viii Absropsi : a+ab=a (Sukardjono, 2002:9).
Teorema5

Jikaab=a, makaa+b=Db (Sukardjono, 2002:40).

Bukti:
atb=ab+b Keterangara
=b+ab postulat iV
=b+ba postulat iii
=b postulat Viii

Jadi Jikeab=a, makaa+b=b



Teorema 6

aa=a (Sukardjono, 2002:9).

Bukti:
aa=a(a(a+h)) postulat Viii
=a+(ab) postulat Vi
=a
Teorema 7

a+a=a (Sukardjono, 2002:9).

Bukti:
ata=a+(aa teorema 1
=a postulat Viii
Teorema 8

Jikaa+b=Db, makaab=a (Sukardjono, 2002:40).
Bukti:
ab=a(a+bh) keterangab
=a postulat Vi
Jikaab=a, makaa+b=b
Definis 11
Definisikan suatu relasi R di antara dua unsurardauatu latis dengan
() aRbjika dan hanya jikiab=a
Dipandang dari teorema 5 dan 8 ha lini ekuivalemgan

(i) aRb jika dan hanya jikia+b = b (Sukardjono, 2002:40).



Teorema9

aRa(Sukardjono, 2002:40).
Bukti:
Cukup dibuktikaraa = a
Teorema 10

Jika aRb danbRa, makaa =b (Sukardjono, 2002:9).

Bukti:
a=ab definisi 10(i)
=ba postulat iii
=b definisi 10(i)
Teorema 11

Jika aRb danbRc, makaaRc(Sukardjono, 2002:40).

Bukti:
ac = (ab)c keterangan. pertama dan definisi. 2(i)
= a(bc) postulat iV
=ab keterangan Kedua dan definisi 10(i)
=a keterangan Pertama dan definisi 10(i).

Relasi R dengan demikian menurut definisi, yandeksff (teorema. 9),
anti-simetrik (teorema 10) dan transitif (teorenig, Isehigga merupakan relasi
terurut parsial: dapat ditula< b untuk aRb.

Teorema 12
Suatu latis adalah poset, dengan sifat

a<b dimaksucab=a dana+b=b (Sukardjono, 2002:41).



Teorema 13

ab< a (Sukardjono, 2002:42).

Bukti:

ab+a=a+ab

=a

Maka ab<a

Teorema 14

a < ab (Sukardjono, 2002:42).

Bukti:

a(a+b)=a

Jadi a<a+tb
Teorema 15

ba< b (Sukardjono, 2002:42).
Bukti:

ba<b

Tetapiba=ba

Jadiab<b

menurut iv
menurut viii

menurut definisi. 10(ii)

menurut vii

menurut defiinisi 10(i)

menurut Teorema 14

menurut iii

Akibatnya ialah bahw abadalah suatu batas bawah dari pasa a,bn

Teorema 16

b<a+b (Sukardjono, 2002:42)

Bukti:

b<a+b

Tetapi b+a=a+b

menurut Teorema 15

menurut iv
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Akibatnya ialah bahwa+b adalah batas atas dpasangaia,b

Teorema l7

Jikac<adanc<b, makac< ab (Sukardjono, 2002:42).

Bukti
c=ca menurut ketentuan pertama dan definisi. 10(i)
=(cb)a menurut ketentuan kedua dan definisi10(ii)
=c(ba) menurut v
=c(ab) menurut iii

Dengan demikiaic < ab menurut definisi 10(i)
Jadiabadalah batas bawah terbesar dari pasaa,bn
Teorema 18

Jikaa<d danbs<d, makaa+b<d (Sukardjono, 2002:42).

Bukti
(a+tb)+d=a+(b+d) menurut Vi
—a+d menurut ketentuan kedua dan definisi 10(ii)
=d menurut ketentuan pertama
Dengan demikiaia+b<d menurut defenisi 10(i)

Jadi a+b adalah batas atas terkecil dari pasangan a,b
Teorema 19
Suatu latis adalah poset, denia<b berartiab=a dana+b =b, memiliki

batas atas terkecil yang berada dalam himpunan itu



Bukti:
Teorema 8 mencakup bagian pertama. Jika dipandagigrokedua, menurut
def 2C-1-i,ii setiap pasangan unsur a,b memililsiljamlah abyang tunggal
dan berada di dalam himpunannya, dan menurutrmeo@ 15 inilah batas

yang diperlukan.

2.5 Sublatis atau L atis-Bagian
Definis 10
Himpunan bagian tak kosong S dari unsur-unsuudagis L yang memuat
irisan dan gabungan sebarang dua unsuiL atisebut sublatis dalL .
Jelaslah bahwL adalah sublatis dari dirinya sendiri; ji Stadalah himpunan
bagian sejati da L, S disebut sublatis sejati d¢L .(Sukardjono, 2002:92)
2.6 Homomor phisme
Definisi 11
Misalkan L,M adalah latis da g adalah pemetaan diL ke M . Jika untuk
semuea,bL di M berlaku:
6(ab) = 8(a)é(b)
6 dikatakan mempertahankan irisan dan disebut shataomorphisma-
irisan. Jika untuk semta,bdL di M berlaku:
B(a+b) =6(a)+6(b)
6 dikatakan mempertahankan gabungan dan disebut Boatomorphisma-
gabungan. Jik & mempertahankan irisan maupun gabunédadisebut suatu

homomorphisma da L ke M . Himpunan bagiailH dari M yang muncul



sebagai konsekuen dalam pemet@adisebut bayangan isomorphik d.L.i

Jika M sama dengarL, homomorphisma itu disebut endomorphisma.
(Sukardjono, 2002:102)

Teorema 20

Bayangan homomorph H dari L terhadajéd adalah sublatis daM
Bukti:
Misalkan a',b'TlH , dengana anteseden cL dari a',b dari b', sehingga
6(a) =a',d(b) =b'. Maka
a'b'=6(a)6(b) = 6(ab)
Dan
a+b'=6(a) + 6(b) = (a +b).
Konsekuen-konsekuen deabdan a+b dan harus berada H; makaH

memuat irisan dan gabungan setiap pasangan unsurswu sublatis.

(Sukardjono, 2002:104)

Definis 12
Misalkan 6 adalah suatu homomorphisma cLionto M sedemikian rupa
sehingga untuk setiap pasanca,bL
6(a)=6(b)IM = a=b0L
Yaitu, suatu homomorphisma dimana setiap angcM i tepat hanya
mempunyai satu antiseden L; maka & disebut suatu isomorphisma. Jika

M sama dengal, @ disebut automorphisma. (Sukardjono, 2002:104)



2.7 Kajian Agama
Secara umum beberapa konsep dari disiplin iiminteiglaskan dalam Al
Qur'an, salah satunya adalah matematika. Konsepddaplin ilmu matematika
serta berbagai cabangnya yang ada dalam Al Quramtdranya adalah konsep
himpunan meskipun tidak eksplisit, sebagaimananddilanan Allah SWT dalam
Al-Quran surat Al-Faathir ayat 1.
sz Shaf e s A ol o3 onnl L o) 3055
5 e a3 L Lo s a3 gonnp Bnlh 58
@ Sasd
Artinya: Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi,ngamenjadikan
malaikat-malaikat sebagai utusan-utusan ( untuk goems berbagai
macam urusan ) yang mempunyai sayap, masing-méasitagyang) dua,

tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-ldpa yang
dikehendaki-Nya. Sesunguhnya Allah Maha Kuasas#gala sesuatu.

Ayat 1 surat Al-Fathir diatas menjelaskan sekelokpEegolongan atau
sekumpulan makhluk yang disebut malaikat. Dalanork@lok malaikat tersebut
terdapat kelompok malaikat yang mempunyai dua salyge sayap atau empat
sayap. Bahkan sangat dimungkinkan terdapat kelompaddaikat yang
mempunyai lebih dari empat sayap jika Allah SWT giendaki (Abdusysyakir,

2007:108-109). Konsep Himpunan juga terdapat d&}&nAn-Nuur ayat 45:
mr"'@""‘”' R AT P VLR T 1 S R
SEET e E PARNIEEPEPE- I PR BN
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Artinya: Dan Allah Telah menciptakan semua jeniwde dari air, Maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atasutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagiang(lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apngy
dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa s#gsala
sesuatu.

Dalam ayat 45 ini dijelaskan sekelompok, segolangtau sekumpulan
makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewssebeit ada sekelompok
yang berjala tanpa kaki, dengan dua kaki, empatlzhkkan lebih sesuai dengan
yang dikehendaki Allah.

Berdasarkan dua ayat tersebut, yaitu QS Al-Fatyat 1 dan QS An-Nuur
ayat 45 terdapat konsep matematika yang terkandigadamnya yaitu kumpulan
obyek-obyek yang mempunyai ciri-ciri yang sangdage Inilah yang dalam
matematika dinamakan himpunan.

Ketika umat Islam membaca Al-Quran maka dalam tséiaBagarah
akan dijumpai tergolong pada tiga golongan, yalty golongan orang yang
bertakwa (muttaqgin), (2) golongan orang kafir (kaji dan (3) golongan orang
munafik (munafigin). Pada surat Al-Wagi’ah, padaihdamat manusia dibagi
menjadi 3 kelompok. Jika surat tersebut kita kaitkengan konsep himpunan
yang sederhana, dapat dikatakan bahwa golonganfigiunenerupakan irisan
antara golongan muslimin dengan kafirin. Golongamaifigin ini yang sering

dikatakan kelompok abu-abu. (Abdusysyakir. 200M)11
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit damib dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangrgrgang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdtau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkamtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yaadiu kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha SucgkBn, maka
peliharalah kami dari siksa neraka

Dalam surat Ali-Imran tersebut dijelaskan tentarandep Ulul Albab.
Seseorang yang sudah dalam tingkatan ulul albai sédalu memikirkan semua
yang diciptakan oleh Allah swt. Dalam keadaan bagaapun dan dimanapun.
Ketika seseorang mempelajari tentang matematikanakguan intelektual
semata tidak cukup, tetapi perlu didukung secarsabeaan dengan kemampuan
emosional dan spiritual.

Seorang yang memahami matematika dengan kobdapAlbab akan
selalu memikirkan setiap perbuatan yang merekakkakaengan teliti. Layaknya
ilmu matematika yang disebut ilmu pasti, maka dianamelakukan sesuatu

dengan penuh kejujuran dan ketaatan.



BAB II1
PEMBAHASAN
Dalam bab ini dibahas tentang latis modular bes#idé sifatnya.
3.1 LatisModular
Definis 3.1
Misal L latis, jika padiL berlaku:

azb=alb+c)=ab+ac=b+ac

Da,b,cUL makal disebut latis modular(Sukardjono, 2002:118)
Contoh 1:
Misalkan latis L adalah poset, dengan unsur-unaurldtis L adalah faktor-
faktor positif dari bilang asli 18, yaitu
1,2,3,6,9, 18
Himpunan ini memuat faktor persekutuan terbesarBjFBan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dari setiap anggota dé@mpunan itu, dengan

demikian jika didefinisikan FPB dea,b diartikar(a,b) = ab, dan KPK dan
a,b diartikan[a,b] = a + b, buktikan bahwa faktor-faktor positif bilangan asli

18 adalah latis modular?
Jawab:

1. Perhatikan tabel cayley untyk,b dan[a,b ] berikut:
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2.

(1 2 3 3 9 18

2 2 2 6 6 18 18

6 NO CEENCE Ol A G 16

ST NS, e Vi B G 1O

HONNES UL O FEC S 1S

Berdasarkan tabel cayley di atas terlihat bahwa latterbukti tertutup,
komutatif dan assosiaif

Absorpsi :a(a+b) =a dana+(ab) =a
d
Maka [a’ (a’ b)] = [a’g] =a

Dan (a,[a,b]) =(a,am =a@lm) =al=a
Jadi atisL terbukti absorpsi.

Latis modular

Jika (a,b) =ab dan [a,b] =a+Db

Maka untuk[b,(a,c )]
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Secara umum akan dibuktikeca=b = a(b+c) =ab+ac=b+ac
Maka bja = (a,[b,c]) =[(a,b),(a,c)] =[a,(a,c)]

Jadi faktor-faktor positif bilangan asli 18 tekidatis modular
Contoh 2:
Subgrup normal dari suatu grup merupakan suaturadular?

Jawab:
A subgrup normal B, maka ditul A<B, karena semesta pembicaraan Latis
modular maka A<B adalah A<B, kemudian didefinisikan
AB = AB={aBal A ={abal] AbOB} dar AC1B={xx0 ACxOB}.
Bukti:

4 Refliktif: JAOL, A<A;

5 Anti-simentrik A<B dan B<A karena A B dan BO A, maka

A=B

6 Transitif: A<Bdan B<C , maka A<C
Jadi latisL adalah poset
Maka A<B = A[(BOC)=B0AC
Karena AB=AB=B
Sehingga A[(BOC)=ABOAC

=BUOAC

=B+ AC
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Jadi subgrup normal merupakan latis modular.
3.2 Sifat-Sifat Latis M odular
Teorema 1
Misal a,b,cOL. Jikaa=b dana=c, maka
5 azb+c
6 a(b+c)=b+c=b+ac
Bukti:
17.Misalkan a<b < a=ab
b<a < b=ab
c<a - Cc=ca
as<c e a=ca
Makaa=b= a(b+c)=ab+ac
=b+c
Sehinggéa=zb—=a(b+c)=b+c
ac=c
c<a
(b+c)<a
a=(b+c)
Terbuktia= (b+¢)
18. azb= a(b+c)=ab+ac=b+ac
Maka a=b=ab=Db

azCc=ac=c



Sehingga azb=a(+c)=b+c=b+ac.
Contoh 3:
Ambil bilangan-bilangan 1,2,3,6,9,18 dari faktor yahg diurutkan menurut
keterbagian. Misal a=2,b=2,c=3 dilihat bahwa a @lasama, dan c bukan
kelipatan keduanya.
Maka ab=(2,2)=2
ac=(23)=1
b+c =12,3] = 6
a(b+c) = (2[23])
=(2,6)
3
ab+ac =[(2,2),(2,3)]
=[2.1]
=
b+ac =[2,(2,3)]
=[2.1]
=2
Sehinggaa(b+c) =ab+ac dana(b+a) =b+ac
Jadia(b+c)=ab+ac=b+ac
Teorema 2
Misal L latis modular, jikea=b, makaa(b+c) =ab+ac=b+ac=a
Bukti:

a(b+c)=a(a+c) ketentuan b



=(aa)+c menurut iv

=a+c teorema 1
=b+c keterangan b
=b+(ac) teorema 4
za+ac keterangan. b
=a menurrut vii

Teorema 3
Suatu sublatis dari latis modular adalah modutarkérdjono, 2002:119).

Bukti:
Misalkan S adalah sublatis dari latis modular&n a,b,cdi S dengaia=b.
KarenaS sublatis modulaL dan , makia(b+c) =ab+ac=b+ac, karena
akibatnya S adalah modular.

Teorema 4
Suatu latis non-modular harus memuat sublatis y&wnorphic latis
“pentagonal” (Sukardjono, 2002:119) .

Bukti:
Karena L non-madular, L harus memuat unsurp,q,r dengan
p = qsedemikian rupa sehinggp(gq+r)=q+ pr. Dalam sebarang latis
berlaku p=q= p(q+r)=q+ pr; di sini menurut tanda sama tidak berlaku,

maka diperoleh

[S1(o T ) I [ N o SRR Q)



Perhatikan rantai ini

pr<q+pr<p(g+r)<q+r.
Andaikan p(g+r)=q+r, makaq< pr,q+r < pr+r =r < q+r. Akibatnya
r=q+r dan p(q+r)=pr=qg+r kontradiksi dengan (1). Akibat
selanjutnya ialat p(q+r)<qg+r.
Andaikan  p(gq+r)=q+r, maka p=pr,q+r<pr+r=r<q+r.
Akibatnya r =q+r dan q+pr=pr=q+r = p(q+r) kontradiksi dengan
(1). Akibatnya ialal p(q+r)<q+r.
Sekarang perhatikan rantai ini

pr<r<q+r.

Baru saja terlihat bahwr = q+r tidak kamparanel dengan (1) dan demikian
pula halnyar = pr. dengan demikian dala L mempunyai dua rantai yang
berterminal sama

PISSIEERPISSp(CHIR)E=io T W S8 "0 SRRy ¥ .. (2)

DO ... f e f ... (3)
Unsur r tak mungkin terletak di rantai (2), sebab jip(q+r)<r , maka
p(g+r)=pp(g+r) < pr kontradiksi dengan (2), sedangkan jika
p(g+r)>r, makap= p(q+r)>r sehingge pr =r kontradiksi dengan (3).

Dengan demikian rantai (2) dan (3) menurut limauarygng berlainan dalam

L yang tersusun seperti gambar 3



q+r
a+pr

p(g+r) or

Gambar 3

Himpunan bagian daiL terdiri atas lima unsur dengan sendirinya adalah
latis yang isomorphik dengan latis “pentagonal’tapé masih harus
membuktikan bahwa bagian ini merupakan sublatis L aMisalkan

[p(q+r)]r=p(q+r)r=pr
Sedangkan

p(a+r)+r=(q+pr)+r=q+pr+r=q+r
Dan

p(a+tr)+r=(q+r)+r=q+r+r=q+r
Menghasilkan

pa+r)+r=qg+r

Contoh 4:

Latis non-modular untuk memberikan gambaran padmetea 4, ambil
bilangan-bilangan 1,2,3,6,10,12,24,60,120 yandiligiari enam belas faktor
dari bilangan 120 yang diurutkan menurut keterbagieperti dalam Gambar

4 disini p = 24,9 =3, =10 dilihat bahwa p adalah kelipatan sejati dari @y da
r bukan faktor keduanyq= p= p(q+r) = pq+ pr=q+ pr

Maka pqg=[243]=3



pr=[2410] =2
g+r =(2410) =60
p(q+r) = (24,310
= (2460)
=12
pa+ pr =[(243), (2410)
=[32]
=6
q+pr=[3,2410)]
=[82]
=6
Sehingge p(q+r) # pg+ pr dan p(q+r) #q+ pr
Jadi terbukti non-modular
Maka dalam latis non-modular terdapat lima unsuentpgonal” yang

berlainan. Seperti dalam gambar 4.

60
12

10

2

Gambar 4

Rantai (2) dan (3) adalah:
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2 membagi 6, dan 6 membagi 12, 12 mebagi 60
Dan
2 membagi 10, dan 10 membagi 60.
Teorema 5
Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya jitis itu tidak memuat
sublatis yang isomorphik dengan latis “pentagorn@utkardjono, 2002:123)

Bukti:

KarenalL modular,L harus memuat-muat unsur-un: p,q,r dengar p=q
sedemikian rupa sehingga p(g+r)=q+pr. Menurut teorema
Ketidaksamaan modular dalam sebarang latis berlaku
p=q= p(q+r)=q+ pr. Maka perhatikan

P(EEE =" GEERp L . I SR . . (1)
Perhatikan rantai ini

pr<g+r2p(g+r)<q+r
Karena p(q+r)=q+r, makag< pr,g+r<pr+r=r <q+r. Akibatnya
r=q+r dan p(gq+r)=pr=q+r komparabel dengan (1). Akibat
selanjutnya ialah

p(q+r)sq+pr.
Karena p(g+r)=q+r, maka p=q+r,pr=(q+r)r =r =2 pr, akibatnya
r=pr danq+ pr=q+r = p(q+r) komparabel dengan (1). Akibatnya ialah

pr(g+r)<q+r



Sekarang perhatikan rantai ini

pr<r<q+r.
Baru saja dilihat bahwr =q+r kamparanel dengan (1) dan demikian pula
halnya r = pr. Dengan demikian dalarL mempunyai dua rantai yang

berterminal sama

pr St 4= PO Ein) B .. . M (2)
pFsr<grry ... B AL Fa L e N 3)
Karena r terletak di rantai (2), makap(g+r)<r , sehingga

p(q+r) = pp(g+r) < pr komparabel dengan (2), sedangkan jika
p(q+r)>r, maka p= p(q+r)>r sehingga pr =r komparabel dengan

@A).

Contoh 5:

Dari contoh 4 dapat diperhatikan bahwa perangkantggonal” juga terjadi
pada faktor lengkap enam belas faktor dari 120, ¢daga ada latis
"pentagonal” dengan cara sendiri, akan tetapi kelililangan tidak
merupakan sublatis dari latis enam belas faktaeradalam latis yang lebih
besar gabungan atau KPK dari 6 dasn 10 adalahu®@rlc0) dan 30 bukan
termasuk perangkat "pentagonal”. Jadi latis dergyaam belas unsur faktor

120 adalah modular.
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Teorema 6

Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya jikntuk unsur-unsur

a,b,cketiga relasi
a=b,ac=bca+c=b+c.
Bersama-sama mengakibatkan

a=b (Sukardjono, 2002:124)

Bukti:

Bukti ke arah kanar(=). Anggaplah latis itu modular dan ketiga relasi

berlaku.
Maka
a=a(a+c) menurut vii
=a(b+c) ketentuata+c=b+c
=b+ac definisi . 3.1
=a(a+c) ketentuarac=bc
=b menurut viii

Bukti ke arah kiri (O).Anggaplah implikasi bersamanya benar. Hal ini
menjaga terjadinya sublatis pentagonal

ac=bc<b<a<a+c=b+c,

ac<c<a+c

Maka menurut teorema 5 latis itu adalah modular.



Teorema 7
Setiap bayangan homomorphik H dari latis modularadalah modular.
(Sukardjono, 2002:124)
Bukti:
Misalkan sebaran x,y,z[OH . Catatan pada contoh 2 mengisyaratkan bahwa
kita hanya perlu membuktikan
Jikax>ydiH, makax(y+2z) =y+xz.
Nyatakan homomorphisma itu deng@7y misalkana,cdi L adalah berturut-
turut anteseden da x,z. Jadi 8(a) =x,6(c) =z. Jika x>ydi H, maka
terdapatlatbdi L sedemikian sehingcd(b) = ydana > b.
Karenal adalah modular, menurut postulat V kita perca(b+c) =b+ac.
Akibatnya
x(y +2) = 6(a)[6(b) +6(c)],
=6(a)f(b+c)
= 6la(b+c)]
=6g(b+ac)
=6(b) + 6(ac)
= 6(b) + 6(a)b(c)
= y+xz

Maka H adalah modular.
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Teorema 8
Hasilkali langsuncLxM dari latis L dan M adalah modular. jika hanya jika
L dan M adalah modular. (Sukardjono, 2002:125)
Bukti:
Pertama-tama aggapliL, M adalah modular. Jika,,a,,a,di L, b,b,,b,di
M, dan jika LxM :(a,b)=(a,b,), maka di L: a =a,dan di
M :b, = b,dengan akibat
a(a,,8;) = a, +a,a,
dan
b,(b,,b;) =b, +bb,
Maka
(a,0)[(a,.b,) +(a;,b,)] = (a,,b)(a,,a5) + (b, b,)
=[a(a;,a,) +by(b;,by)]
=a, +a,a;,b, +bb,
= (a,,b,) +(a;,a5,bb;)
=(a,,b,) + (a,,b,)(b,,b;)
Dengan demikiailL x M adalah modular.
Yang kedua karenLxM adalah modular. Maka akan dibuktikan bafLa
modular.

Ambil unsur tetagb di M, dan misalkar X adalah himpunan bagian unsur-

unsur dari LxM Dberbentuk (x,b) dengan sebaran(x di L. Jika

(a,b),(a,,b)adalan unsur X maka demikian pulalah(aa,,b)dan



(a,+a,,b)dengan demikiai X adalah sublatis daL x M . Menurut teorema
1, X adalah modular. Koresoodel(x,b) ~ xantara unsur-unsur de X dan
L jelas satu-satu; jika dX: (a,b)<(a,,b), maka a <a, di L dan
sebaliknya; dengan demikicL dan X adalah latis-latis yang isomorphik.

Dengan demikian pula munurut teoremiL >adalah modular..

6.2 3.3Kagjian Latis Dalam Islam
Dalam struktur aljabar terdapat suatu latis, diandefinisi dari latis sendiri
adalah suatu strukur aljabar dengan satu himpukakasong dengan dua operasi
biner + dar®* yang memenuhi sifat tertutup, assosiatif, komutsn absorpsi.
Sifat tertutup dalam matematika adalah suatu himapubila dioperasikan
maka hasilnya tetap dalam himpunan tersebut. Daklem tertutup dapat
dicontohkan dalam perintah untuk menjaga suatusiahatau menutupi suatu

rahasiaPerhatikan firman Allah SWT dalam surat Al-Qashagat 10:

o ) ) =/
Cdats of s ety a2 8 B3lST o LE 05 0, Lo 8T 8155 = 2505
leb-fbiizl r;:1 -

Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Seguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidaiikteguhkan
hati- nya, supaya ia termasuk orang-orang yang agac(kepada janji
Allah).

Pada ayat diatas terdapat kalim_als:x;.)i/ yang artinya fnenyatakan

rahasia”’. Rahasia yang dimaksud disini adalah sesuatu lyang ditutupi.
Perintah untuk menjaga rahasia di contohkan peelita Ibu Musa

berusaha menutupi rahasainya demi menyelamatkaa.Mdedam Islam seorang



muslim yang mempunyai rahasia atau pun diamanatustahasia diwajibkan
untuk menutup atau menjaga rahasia tersebut. Karergyangkut kehormatan
muslim yang lain atau dirinya. Orang yang menjagzasia telah dijanjikan oleh
Allah suatu balasan yang sempurna.

Dalam surat yang lain juga diceritakan bagaimaaiis rahasia itu harus

ditutupi dan dijaga, di dalam QS. At Tahrim : 3&llberfirman:

ko

el PRI LAY BAT 15 LEus stz 35l e S uj_l;_ f’—;‘f‘ﬁj_‘:‘l; 315

A - e o Ay, T4 . L, Fow

POUS PR i CYs T Y- L

Artinya:"Dan ingatlah ketika nabi membicarakan seaaahasia kepada salah
seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiva. Makdkata (Hafsah)
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Wllaemberitahukan
hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada Muimad lalu
Muhammad memberitahukan sebagian (yang diberitakatah
kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lepatia Hafsah).
Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicargantara
Hafsah dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya: "Siapakgang Telah
memberitahukan hal Ini kepadamu?" nabi menjawab:eldf
diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha meriygtéagi Maha
Mengenal."

Sifat latis tidak hanya tertutup, akan tetapi jugamutatif. Komutatif
adalah suatu timbah balik. Dalam Islam komutatipatadi contohkan dalam
perintah untuk saling tolong menolong. Perhatikamdn Allah dalam surat Al-

Ma’idah ayat 2:

o ‘J"—nfi

& il
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Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mergjapn) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat adagan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,usgguhnya
Allah amat berat siksa-Nya

Dari ayat di atas terdapat kalir |j_13[_14 yartimya“tolong-menolong”.

Ayat di atas menjelaskan perintah untuk saling ngimenolong dalam hal

kebajikan dan ketakwaan, yakni segala upaya yapgtdaenghindarkan bencana

duniawi dan atau ukhrawi. Selain itu ayat di atagaj menegaskan larangan
tolong-menolong dalam hal dosa dan pelanggaraenkasesungguhnya siksaan

Allah amatlah pedih. Sebagai makhluk sosial manusiarkewajiban

bermasyarakat dan saling tolong-menolong antdvadgagan yang lainnya.

Dari keterangan diatas dapat di contohkan dengatikakekita
mengucapkan salam. Ketika seorang mengucapkan gasinorang yang diajak

bicara akan menjawab salam tersebut dan sebaltlemjgali pada kita ketika kita

ada orang yang mengucapkan salam pasti kita akajaweb salam tersebut.

Sifat latis tidak hanya tertutup dan komutatif, mketapi juga asosiatif.
Asosiatif adalah suatu kerjasama. Dalam Islam asbsiapat dicontohkan dalam

perintah untuk saling bekerjasama. Dalam surat #&dd@8ah ayat 282 disebutkan,

-] o -
1

2815 At o Sl i wiealis 13 T332 OO (| Wi

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kanermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakl&ahmu
menuliskannya.

Pada ayat diatas terdapat kalin, o%:3|3_5 yang roeyg arti

“Bermuamalahialah seperti berjual beli, hutang piutang, atauwse menyewa



dan sebagainya’mengisyaratkan suatu asosiatif. Muamalah juga dikaitkan
dengan rahasia. Dalam menjaga rahasia orang yasgngkutan bermuamalah
atau bekerja sama untuk saling menjaga rahasiabig@rsagar terjaga. Dengan
bermuamalah akan tercipta kerukunan antar sesalam daengerjakan sesuatu
yang baik. Sebagai makhluk sosial, manusia menedmmamemberikan andilnya
kepada orang lain, saling bermuamalah untuk meniehafat hidup dan
mencapai kemajuan dalam hidupnya. Muamalah disipatidi contohkan dalam
jual beli. Sebagai penjual harus jujur ketika oramgnjual barang daganganya.
Sehingga atara penjual dan pembeli akan terjadirkednisan interaksi satu sama
lain.

Sifat terakhir dari latis adalah absorpsi. Absogadam matematika adalah
suatu penyerapan. Dalam islam absorpsi dapat dokkan dalam perintah untuk

saling memaafkan. Perhatikan firman Allah dalanasAsy-Syuura ayat 40:

ca
=

- z . - Y- 4R % _ 2= I _
V28] ol S sena B e Lols s fas Lelisas L2 2 15535
Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejalmatyang serupa, maka
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka palyalaatas
(tanggungan) Allah. Sesunguhnya Dia tidak menyaokamng-orang yang
zalim.
Dari ayat diatas istilah absorpsi sudah ada dalarQukX'an. Dari
definisinya absorpsi merupakan suatu penyerapatanbIslam, absorpsi adalah
memaafkan atau menghapus atau mangampuni kesatahag lain. Seperti

dalam ayat diatas terdapat kalim Las yang artinygmemaafkan”. Islam

mengajak manusia untuk saling memaafkan dan mentbejat tinggi bagi



pemaaf. Contoh memaafkan orang yg berbuat salahdikefita ketika orang
tersebut menyadari kesalahanya dan berjanji tidkin amengulangi lagi
kesalahan tersebut, sehingga kerukunan hubungamaeskan terbina dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwaptinan-himpunan
dalam latis mempunyai elemen atau anggota. Anggjofialam himpunan itu di
ibaratkan dalam kehidupan merupakan makhluk yangjadesalah satu anggota
dari ciptaan-Nya. Sedangkan operasi biner merupakzerasi antar anggota
himpunan dengan dua interaksi. Hal ini di ibaratlsaperti interaksi antara
makhluk-makhluk Allah, dan sifat-sifat yang harupeshuhi merupakan aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah, artinyskaipun makhluk-Nya
berinteraksi dengan sesama makhluk ia harus tetegdéd dalam koridor yang

telah ditetapkan Allah



BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai latis modular datsifatnya,
penulis dapat menyimpulkan bahwa:
c. Definisi latis modular:
Misal L latis, jika padal berlaku:
azb=a(b+c)=ab+ac=b+ac
Oa,b,c0L, makaL disebut latis modular
d. Sifat-sifat latis modular meliputi
vii. Misal a,b,cOL. Jika a=b dan a=c, maka a=b+c dan
alb+c)=b+c=b+ac
ix. Misal L latis modular, jika a=b, maka
a(b+c)=ab+tac=b+ac=a
X. Suatu sublatis dari latis modular adalah modular
Xi. Suatu latis non-modulak harus memuat sublatis yang isomorphik

dengan latis "pentagonal”.

xii. Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya jitis itu tidak

memuat sublatis yang isomorphik dengan latis "gomal”.
xiii. Suatu latis adalah latis modular jika dan hanya jintuk unsur-

unsur a,b,c ketiga relasi a=b,ac=bc,atc=b+c bersama

mengakibatkara = b



xiv. Setiap bayangan homomorphil dari latis modular L adalah
modular.
xv. Hasilkali langsungLxM dari latisL dan M adalah modular jika
dan hanya jika. danM adalah modular
4.2 SARAN
Dalam skripsi ini hanya menjelaskan tentang latisdular dan sifat-
sifatnya. Setelah penulis menjelaskan tentangs latbdular dan sifat-sifatnya,
maka disarankan kepada peneliti yang lain untukgaéakan penelitian latis

yang lebih luas atau latis yang lebih sempit.
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